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ABSTRACT

This research was conducted in April until June 2018 at the Experimental Pond and
Laboratory of Parasites and Fish Diseases, Faculty of Fisheries and Marine,
University of Riau. The purpose of this study was to determine the effect of the
addition of propolis on feed to improve the non-specific immune response of
Pangasius hypophthalmus which is maintained in cages. The research method used
in this study was an experimental method with a completely randomized design
(CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications, with the treatment of feeding
containing propolis ie PO (without the addition of propolis), P1 (addition of propolis
600 ppm / kg of feed ), P2 (addition of propolis 700 ppm / kg of feed), P3 (addition
of propolis 800 ppm / kg of feed) and P4 (addition of propolis 900 ppm / kg of
feed). The test fish used was jambal siam fish with a size of 8-10 cm as many as
600 tails. The parameters measured are; total leukocytes, leukocyte differentiation,
phagocytic activity, survival, absolute weight growth and water quality
measurements. The results obtained from the study, namely there is the effect of
giving propolis in feed with the best dose is 800 ppm / kg of feed (addition of
propolis 800 ppm / kg feed) is real P <0.05 and the best dose with a total leukocyte
of 10.06 x104 cells / mm3, lymphocyte percentage 84.00%, neutrophils 6.33%,
monocytes 9.67%, phagocytic activity 35.33%, survival 98% and absolute weight
growth 39.18 g.
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Pengaruh Penambahan Propolis pada Pakan terhadap Peningkatan Respons
Imun Non Spesifik pada Ikan Jambal Siam (Pangasius hypophthalmus)
Oleh
Ahmad Sabri!, lesje Lukistyowati?, Morina Riauwaty?

Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Kelautan,Universitas Riau,
Provinsi Riau
Email: Sabri.ahm23@gmail.com

ABSTRACT

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Juni 2018 bertempat di
Kolam Percobaan dan Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan, Fakultas Perikanan
dan Kelautan Universitas Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penambahan propolis pada pakan untuk meningkatkan respons imun non
spesifik ikan jambal siam (Pangasius hypophthalmus) yang dipelihara didalam
keramba. Metode penelitian yang digunakana dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan Rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 3 ulangan, dengan perlakuan pemberian pakan yang mengandung propolis yaitu
PO (tanpa penambahan propolis), P1 (penambahan propolis 600 ppm/kg pakan), P2
(penambahan propolis 700 ppm/kg pakan), P3 (penambahan propolis 800 ppm/kg
pakan) dan P4 (penambahan propolis 900 ppm/kg pakan). Ikan uji yang digunakan
adalah benih ikan jambal siam yang berukuran 8-10 cm sebanyak 600 ekor.
Parameter yang diukur adalah; total leukosit, diferensiasi leukosit, aktivitas
fagositosis, kelulushidupan, pertumbuhan bobot mutlak dan pengukuran kualitas
air. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ada pengaruh pemberian propolis
dalam pakan, dengan dosis terbaik adalah 800 ppm/kg pakan (penambahan propolis
800 ppm/kg pakan) nyata P < 0,05 dan merupakan dosis yang terbaik dengan total
leukosit 10,06 x10* sel/mm?, persentase limfosit 84,00%, neutrofil 6,33%, monosit
9,67%, aktifitas fagositosis 35,33%, Kelulushidupan 98% dan pertumbuhan bobot
mutlak 39,18g.

Kata kunci : Leukosit, Pangasius hypophthalmus, Propolis
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PENDAHULUAN

Ikan jambal siam (Pangasius
hypophthalmus) merupakan ikan
yang banyak dibudidayakan di
Indonesia dan banyak digemari oleh
masyarakat Kkhususnya di daerah
Provinsi Riau. Dengan permintaan
yang terus meningkat, maka para
pembudidaya ikan jambal siam
dituntut untuk memenuhi permintaan
pasar sehingga produksi perlu
ditingkatkan. Untuk meningkatkan
produksi budidaya perlu dilakukan
budidaya secara intensif dengan padat
tebar yang tinggi akan tetapi kendala
yang dihadapi dalam kegiatan
budidaya intensif adalah masalah
penyakit bakterial yang dapat
menyebabkan kematian pada ikan.

Kasus kematian massal pada
usaha pembesaran dan pendederan
ikan jambal siam pernah terjadi di
Desa Tangkit, Sungai Gelam, Jambi
yang disebabkan oleh bakteri
Edwardsiella ictaluri. Bakteri yang
menyebabkan  penyakit  Entertic
Septicemia (ESC) yang menjadi
masalah baru dalam budidaya ikan
jambal yang dapat menyebabkan
kematian mencapai  80-100%
(Anonim, 2013).

Selama ini para pembudidaya
banyak menggunakan bahan kimia
terutama antibiotik untuk pencegahan
maupun pengobatan. Penggunaan
antibiotik secara terus menerus dan
tidak terkontrol dapat menyebabkan
bakteri patogen menjadi resisten,
terjadi  penimbunan residu obat-
obatan di lingkungan perairan serta di
dalam tubuh ikan yang dapat
menimbulkan efek berbahaya bagi
yang mengkonsumsinya Salah satu
alternatif dalam mencegah penyakit
bakterial pada ikan  adalah
menggunakan bahan-bahan alami
yang  mempunyai kemampuan
sebagai antibakteri.

Salah satu bahan alami yang
mampu berperan sebagai antibakteri
adalah. Propolis adalah suatu zat yang
dihasilkan oleh lebah madu dengan
cara mengumpulkan resin atau getah
dari berbagai macam tumbuhan,
kemudian resin ini bercampur
dengan saliva dan berbagai enzim
yang ada pada lebah (Lofty, 2006).
Propolis merupakan antimikroba
yang kuat untuk melawan berbagai
infeksi  bakteri, jamur, bahkan
propolis menunjukkan reaksi sensitif
terhadap bakteri Streptococus sp
(Agustrina, 2011) dan bakteri
Aeromonas hydrophila (Bako, 2018).

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ~ mengenai  pengaruh
penambahan propolis pada pakan
terhadap peningkatan respons imun
non spesifik pada ikan jambal siam
(Pangasius hypophthalmus).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan.
Perlakuanya adalah pemberian pakan
yang mengandung propolis dengan
dosis yang berbeda. Penentuan dosis
propolis yang diberikan ke dalam
pakan berdasarkan hasil uji MIC
sebesar 6% (Bako, 2018).

Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
PO :Kontrol (pemberian pakan tanpa

penambahan  propolis  pada
pakan)

P1 :Pemberian  pakan  dengan
penambahan  propolis 600
ppm/kg pakan

P2 :Pemberian  pakan  dengan
penambahan  propolis 700
ppm/kg pakan



P3 :Pemberian  pakan  dengan
penambahan  propolis 800
ppm/kg pakan

P4 :Pemberian  pakan  dengan
penambahan propolis 900 ppm
/kg pakan

Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah keramba dengan
ukuran 1 x 1 x 1m sebanyak 15
keramba yang terbuat dari jaring yang
ditempatkan di kolam percobaan
Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau. Kemudian setiap
masing-masing keramba dimasukkan
ikan uji yaitu ikan jambal siam
dengan padat tebar 50 ekor/keramba
(Sari, 2018).

Pembuatan Pakan Uji

Komposisi masing-masing bahan
ditentukan sesuai dengan kebutuhan
protein yang diharapkan yaitu
sebesar 30%. Proporsi propolis
ditentukan sesuai dengan jumlah yang
telah ditentukan pada masing-masing
perlakuan yaitu PO (tanpa
penambahan propolis), P1
(penambahan propolis 600 ppm/kg
pakan), P2 (penambahan propolis 700
ppm/kg pakan), P3 (penambahan
propolis 800 ppm/kg pakan), P4
(penambahan propolis 900 ppm/kg
pakan). Sedangkan bahan-bahan lain
seperti tepung ikan, tepung kedelai,
tepung terigu, vitamin mix, mineral
mix, serta minyak ikan penggunaanya
mengacu kepada Gusrina (2008) pada
Tabel 4. Pencampuran bahan
dilakukan secara bertahap, dimulai
dari jumlah vyang paling sedikit
hingga jumlah yang paling banyak
agar campuran dari semua bahan
pakan yang digunakan  menjadi
homogen.  Sedangkan  Propolis
dicampurkan dengan menggunakan
air hangat lalu diaduk bersama bahan

pakan yang telah dicampurkan
sebelumnya. Pelet dicetak dengan alat
pencetak pelet, kemudian setelah
pelet dicetak maka dilakukan
pengeringan dengan penjemuran di
bawah sinar matahari.

Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan uji dilakukan
selama 60 hari dengan pemberian
pakan sebanyak 10% dari bobot
biomassa ikan uji dengan rasio
pemberian sebanyak tiga kali sehari
yaitu pada pagi, siang dan sore hari.

Pengambilan Darah Ikan Uji

Pengambilan darah dilakukan di
bagian vena caudalis, darah diambil
menggunakan syringe yang sudah
dibasahi dengan EDTA
10%.Kemudian darah dimasukkan ke
dalam mikrotube untuk digunakan
dalam pengamatan leukosit.

Total Leukosit

Prosedur  perhitungan  total
leukosit mengacu pada Blaxhall dan
Daisley (1973) dalam Iman (2017),
yaitu dengan cara sampel darah
dihisap dari mikrotube dengan
menggunakan pipet leukosit hingga
skala 0.5 dan ditambah larutan Turk
hingga garis 11, setelah itu
dihomogenkan dengan cara
menggoyang-goyangkan pipet
leukosit membentuk angka delapan
selama lima menit. Setelah homogen,
darah dibuang sebanyak dua tetes
untuk menghilangkan udara, lalu
darah  diteteskan pada  kotak
haemocytometer dan ditutup dengan
cover glass. Selanjutnya diamati di
bawah mikroskop dengan
pembesaran 400 X. Jumlah total
leukosit dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Y Leukosit =X n x 50 sel/mm3



Dimana :

> n = Jumlah total leukosit pada 4
kotak besar

50 = Faktor pengenceran

Diferensiasi Leukosit

Perhitungan  jenis  leukosit
berdasarkan metode Blaxhall dan
Daisley (1973) dalam Iman (2017),
yakni dengan cara mengambil darah
ikan, kemudian dibuat preparat ulas
darah pada objek glas lalu dikering
anginkan,  selanjutnya  difiksasi
dengan larutan  methanol  95%
selama 5 menit, setelah itu dibilas
dengan akuades lalu  dikering
anginkan, dan dilanjutkan dengan
pewarnaan Giemsa selama 15 menit,
setelah itu dicuci dengan air mengalir,
kemudian dikering anginkan, lalu
diamati di bawah mikroskop dengan
pembesaran 400 X. Jenis leukosit
yang diamati adalah limfosit, monosit
dan neutrofil. Kemudian dihitung
sampai  berjumlah 100 sel dan
dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

Persentase Sel = X n x 100%

Dimana : ¥ n = jumlah sel yang
dihitung

Aktivitas Fagositosis

Aktivitas fagositosis diukur
menurut  Anderson dan  Siwicki
(1993) dalam Iman (2017), yaitu
sampel darah diambil sebanyak 50 pl
dan dimasukkan ke dalam mikrotube.
Setelah itu, ditambahkan sebanyak 50
ul suspensi Staphylococcus aereus
dengan kepadatan 107  sel/mL.
Kemudian, suspensi tersebut
dihomogenkan dan diinkubasi dalam
inkubator  selama 20 menit. Lalu
suspensi tersebut diambil Sebanyak 5
pl untuk  dilakukan pembuatan
preparat ulas darah yang kemudian
diamati dibawah mikroskop dengan
pembesaran 400 X.

Persentase  sel-sel  fagositosis
dapat  dihitung  dengan  cara
mengamati jumlah sel-sel yang
memfagosit bakteri hingga berjumlah
100 sel. Adapun cara per-hitungannya
adalah sebagai berikut :

Aktivitas Fagositosis = %

X 100%

Tingkat Kelulushidupan

Kelulushidupan ikan jambal siam
yang diberi pakan dengan
penambahan propolis yang dipelihara
selama dua bulan kemudian dihitung
menurut Effendie (2002), sebagai
berikut :

SR = = x 100%
No

Keterangan :
SR = Kelulushidupan (%)
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada
akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan yang hidup pada
awal penelitian (ekor)

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak
dihitung dengan menggunakan rumus
menurut Effendie (2002) sebagai
berikut:

GR =Wt-Wo

Keterangan :
GR = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt = Bobot rata-rata ikan pada akhir
penelitian (g)
Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal
penelitian (g)

Kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur
selama penelitian adalah suhu, pH,
amoniak (NH3) dan oksigen terlarut
(DO). Pengukurannya dilakukan pada
awal dan akhir penelitian.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari
pengukuran total leukosit,

diferensiasi leukosit, dan aktivitas
fagositosis, bobot mutlak serta



kelulushidupan hidup ikan jambal
siam dianalisis dengan menggunakan
analisa variansi (ANAVA) dan uji
rentang Student Newman-Keuls.
Apabila perlakuan  menunjukkan
perbedaan yang nyata dimana P<0.05
maka dilakukan uji lanjut Newman-
Keuls untuk menentukan perbedaan
dari masing masing perlakuan. Data

Tabel 1. Rerata total leukosit

kualitas air ditabulasikan dalam
bentuk tabel secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Total Leukosit

Hasil pengamatan total leukosit
pada ikan jambal siam selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1
dibawah

pada ikan jambal siam (Pangasius

hypophthalmus) selama penelitian.

Total Leukosit (x10* sel/mm?)

Perlakuan Awal penelitian Akhir penelitian
PO 7,74 9,11 +0,10°
P1 7,71 9,57 +0,08°
P2 7,74 9,98 +0,11°
P3 7.72 10,06 + 0,07°
P4 7,75 10,01 + 0,09°

Keterangan : PO : Kontrol (pakan tidak mengandung propolis). P1 : Pakan mengandung propolis
dengan dosis 600 ppm/kg pakan, P2 : Pakan mengandung propolis dengan dosis 700
ppm/kg pakan, P3 : Pakan mengandung propolis dengan dosis 800 ppm/kg pakan, P4
. Pakan mengandung propolis dengan dosis 900 ppm/kg pakan.t Standar Deviasi

(SD).

Berdasarkan pada Tabel 1
diketahui total leukosit ikan jambal
siam setelah pemeliharaan selama 60
hari mengalami kenaikan yaitu
berkisar antara 9,11-10,06 x 10*
sel/mm®. Total leukosit tertinggi
terdapat pada perlakuan dengan dosis
800 ppm/kg pakan (P3) yaitu 10,06
x10* sel/mm3. Sedangkan nilai total
leukosit terendah didapat pada
perlakuan PO (pakan  tidak
mengandung propolis) dengan 9,11
x10%sel/mm?.

Berdasarkan uji analisis variansi
(ANAVA) menunjukkan pemberian
pakan yang mengandung propolis
memberikan pengaruh nyata terhadap
total leukosit ikan jambal siam selama
60 hari pemeliharaan (P<0,05)
(Lampiran 3). Hasil uji lanjut Student
Newman-Keuls (SNK) menunjukkan
P3 berbeda nyata terhadap PO dan P1
tetapi tidak berbeda nyata dengan P2
dan P4.

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan
PO berbeda nyata terhadap P1, hal
tersebut diduga karna pengaruh dari
pemberian  propolis pada pakan
dimana disebabkan karena adanya
kandungan bahan aktif pada propolis
yang mampu meningkatkan respons
imun spesifik. Menurut Agustrina
(2011), propolis mengandung
flavonoid,  fenolik,  hidrokoinon,
tanin, minyak atsiri, streoid, saponin,
dan gula pereduksi. Flavonoid dapat
mengaktifkan sistem limfe sehingga
dapat meningkatkan produksi sel
leukosit ikan jambal siam selama
penelitian,hal ini  sesuai dengan
Lukistyowati  (2012) yang
menyatakan  bahwa peningkatan
jumlah leukosit pada ikan jambal
Pangasius  hypophthalmus  yang
diberi sambiloto, disebabkan
sambiloto mengandung flavonoid
yang dapat mengaktifkan sistem limfe
sehingga dapat meningkatkan
produksi sel leukosit ikan jambal



setelah diinfeksi dengan bakteri
Edwardsiella tarda, selain itu
propolis juga mengandung minyak
astiri yang  berperan  dalam
meningkatkan ~ sekresi ~ empedu
sehingga dapat meningkatkan nafsu
makan pada ikan uji, adanya hal
tersebut menyebabkan pertumbuhan
bobot tubuh ikan jambal siam jadi
meningkat, dengan pertumbuhan
yang baik maka produksi leukosit
pada ikan juga akan baik (Rahmi et
al., 2014).

Peningkatan  rata-rata  total
leukosit mengindikasikan bahwa ikan
memberikan respons tanggap kebal
Tabel 2. Rerata diferensiasi

leukosit

terhadap adanya benda asing yang
masuk ke dalam tubuh. Hal ini sesuai
dengan Kresno (2001) dalam Utami
et al., (2013) yang menyatakan bahwa
peningkatan sel leukosit merupakan
refleksi keberhasilan sistem imunitas
ikan dalam mengembangkan respons

imunitas  seluler (non  spesifik)
sebagai pemicu untuk respons
kekebalan.

Diferensisi leukosit

Perhitungan diferensiasi leukosit
leukosit pada ikan jambal siam dapat
dilihat pada Tabel 2

ikan jambal siam (Pangasius

hypophthalmus) selama penelitian.

Diferensiasi Perlakuan Limfosit Neutrofil Monosit
Leukosit (%) (%) (%)
Awal PO 78,33 9,00 12,67
penelitian P1 78,00 9,00 13,00
P2 77,67 9,33 13,00
P3 77,67 9,33 13,00
P4 77,33 9,00 13,67
Akhir PO 79,00 + 1,002 8,67 + 0,58° 12,33 + 0,58°
penelitian P1 81,33 +0,58" 8,00+ 0,58 10,67 + 1,00%
P2 82,00 + 1,00° 7,67+0,58% 10,33 +0,58%
P3 84,00 + 1,00° 6,33 + 0,582 9,67 + 0,582
P4 82,33 + 0,58° 7,671,000 10,00 + 0,98%

Keterangan : PO : Kontrol (pakan tidak mengandung propolis). P1 : Pakan mengandung propolis
dengan dosis 600 ppm/kg pakan, P2 : Pakan mengandung propolis dengan dosis 700
ppm/kg pakan, P3 : Pakan mengandung propolis dengan dosis 800 ppm/kg pakan, P4
: Pakan mengandung propolis dengan dosis 900 ppm/kg pakan.t Standar Deviasi

(SD).

Limfosit

Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa limfosit ikan jambal siam
setelah pemeliharaan selama 60 hari
berkisar antara 79,00-84,00%. Pada
P3 memiliki persentase limfosit
tertinggi, yaitu 84,00%, dan limfosit
terendah terdapat pada perlakuan PO
yaitu 79,00%. Berdasarkan uji
analisis variansi (ANAVA)
menunjukkan pemberian pakan yang

mengandung propolis memberikan
pengaruh nyata terhadap persentase
limfosit pada darah ikan jambal siam
selama 60 hari pemeliharaan (P<0,05)
(Lampiran 5). Hasil uji lanjut Student
Newman-Keuls (SNK) menunjukkan
PO berbeda nyata dengan P1, P2, P3
dan P4.

Limfosit berperan untuk
merespon  antigen  (benda-benda
asing) dengan membentuk antibodi



dan pengembangan imunitas
(Bikrisirna, 2013). Limfosit
merupakan sel leukosit yang berperan
dalam sistem pertahanan tubuh. Bila
menyentuh material asing limfosit ini
akan  memperbanyak diri  dan
mensekresikan antibody
immunoglobulin dalam jumlah besar.
Biasanya limfosit di dalam darah ikan
yang paling sering dijumpai dan dapat
mencapai 85% dari total jumlah sel
leukosit (Lukistyowati et al., 2007).

Persentase limfosit pada P3
mendominasi  setelah 60  hari
pemeliharaan mengindikasikan
bahwa respons imun spesifik yang
terbentuk lebih besar dibandingkan
dibandingkan perlakuan kontrol (PO).
Peningkatan limfosit dalam darah
berperan besar dalam meningkatkan
respons imun spesifik ikan uji,
dikarenakan  limfosit  berfungsi
sebagai penghasil antibodi untuk
kekebalan tubuh dari gangguan
penyakit). Senyawa fitokimia yang
berperan dalam Propolis ini adalah
flavonoid. Menurut Subramani et al.,
(2002) flavonoid berfungsi untuk
meningkatkan  sistem  kekebalan
tubuh dan sebagai antibakteri dengan
cara mengganggu fungsi
mikroorganisme, yaitu termasuk
bakteri patogen. Oleh sebab itu
limfosit menjadi meningkat.

Menurut Fujaya (2004)
mekanisme produksi limfosit dalam
jumlah besar melalui sistim sel-sel
limfoid yang bereaksi terhadap
antigen, sehingga merangsang sel
induk limfoid membentuk dua
populasi yaitu limfosit T yang berasal
dari kelenjar timus dan berperan
mengatur kekebalan yang mampu
mengeliminasi antigen, sedangkan
limfosit B berasal dari ginjal dan
berperan dalam pembentukan
antibodi dalam sirkulasi.

Neutrofil

Persentase neutrofil setelah 60
hari  pemeliharaan berada pada
kisaran 6,33-8,67 %. Menurut Lagler
et al.,, (1997) persentase neutrofil
pada ikan normal adalah sekitar 6-8%
dari total leukosit dalam darah ikan.
Persentase neutrofil tertinggi pada
perlakuan PO  (pakan  tidak
mengandung propolis) yaitu 8,67%,
sedangkan yang terendah pada
perlakuan P3 (dosis 800 ppm/kg
pakan) yaitu 6,33%.

Berdasarkan hasil uji statistik
analisis variansi (ANAVA)
menunjukkan pemberian pakan yang
mengandung propolis setelah 60 hari
pemeliharaan  tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah
neutrofil ikan jambal siam (P>0,05)
dapat dilihat (Lampiran 6).

Perlakuan PO memiliki
persentase neutrofil tertinggi pada
penelitian ini yaitu 8,67, hal ini
dikarenakan sel neutrofil masih
bekerja dalam proses menekan infeksi
bakteri yang terjadi. Sedangkan pada
perlakuan  P1, P2, P3 dan P4
persentasenya  neutrofilnya lebih
rendah, hal ini diduga karena zat
aktif propolis mampu menekan
infeksi yang terjadi. Sel neutrofil
dalam darah meningkat dapat
diindikasikan bahwa terjadi
peradangan akibat masuknya agen
penyakit maupun benda asing dalam
tubuh  (Brown, 2000). Peningkatan
jumlah neutrofil dalam sirkulasi darah
disebut heterofilia yang terjadi karena
adanya infeksi penyakit oleh bakteri
dan juga karena kondisi stress (Erika,
2008).

Neutrofil dengan proses
komotaksis berfungsi sebagai fagosit
dan bakterisidal yang mengontrol
kontaminasi lokal dan mencegah
infeksi. Neutrofil akan melepaskan
protease, yaitu elastase  dan



kolagenase yang berfungsi untuk
memperbaiki kerusakan sel, merubah
ekstracelular matrix dan
membersihkan luka dari sel yang
rusak. Semakin banyak jumlah
neutrofil dalam darah maka akan
semakin banyak membunuh bakteri
yang terkandung. Karena sebuah
neutrofil dapat memfagosit 5-20
bakteri sebelum neutrofil inaktif dan
mati (Mulyani, 2006).

Monosit

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa PO memiliki persentase
monosit tertinggi, yaitu 12,33% dan
persentase monosit terendah adalah
pada perlakun P3 dengan persentase
monosit 9,67%. Berdasarkan uji
statistik analisis variansi (ANAVA)
menunjukkan  bahwa  pemberian
pakan yang mengandung propolis
tidak berpengaruh terhadap
persentase monosit ikan jambal siam
(P>0,05).

Monosit dalam melaksanakan
fungsi sistem imun berperan sebagai
macrophage yakni menelan dan
menghancurkan sel, mikroorganisme
dan benda asing yang Dbersifat
patogen. Rendahnya  persentase
monosit pada penelitian ini karena

tidak adanya bakteri atau infeksi
yang masuk yang disebabkan oleh
flavonoid yang terkandung didalam
propolis sehingga monosit sebagai
pertahan kedua tidak perlu digunakan
oleh tubuh (Sismanto, 2007).

Flavonoid merupakan senyawa
yang memiliki fungsi sebagai zat anti-
bakteri, antiviral, dan antiradang yang
dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dan menghambat produksi
enterotoksin, sehingga organ yang
memproduksi sel darah mampu
kembali pada kondisi  normal
(Septiana, 2011).

Menurut Kusdarwati et al., (2010)
mekanisme kerja senyawa antibakteri
dengan merusak membrane sel
sehingga menyebabkan tidak
berlangsungnya transport senyawa
dan ion ke dalam sel bakteri hingga
bakteri mengalami kekurangan nutrisi
yang diperlukan bagi

pertumbuhannya  dan  akhirnya
bakteri akan mati.
Aktivitas fagositosis

Hasil  pengamatan  aktivitas

fagositosis sel leukosit ikan jambal
siam selama penelitian dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 3. Rerata Aktivitas fagositosis pada ikan jambal siam (Pangasius

hypophthalmus) selama penelitian

Aktivitas fagositosi (%)

Perlakuan Awal penelitian Akhir penelitian
50 2333 24,33 + 2,08
P1 23,00 30,33+ 1,53
o 24,33 33,67 +1,53°
P3 24,00 35,33 +1,53°
P4 23,67 34,64 + 1,53

Keterangan : Keterangan : PO : Kontrol Positif (pakan tidak mengandung propolis). P1 : Pakan
mengandung propolis dengan dosis 600 ppm/kg pakan, P2 : Pakan mengandung
propolis dengan dosis 700 ppm/kg pakan, P3 : Pakan mengandung propolis dengan
dosis 800 ppm/kg pakan, P4 : Pakan mengandung propolis dengan dosis 900 ppm/kg

pakan.x Standar Deviasi (SD).

Berdasarkan uji statistik analisis
variansi  (ANAVA) menunjukkan

bahwa pemberian pakan yang
mengandung propolis setelah 60 hari



pemeliharaan  berpengaruh nyata
terhadap aktivitas fagositosis ikan
jambal siam (P<0,05). Hasil uji lanjut
studi Newman Keuls menunjukkan
bahwa P3 berbeda nyata terhadap PO
dan P1 tetapi tidak berbeda nyata
terhadap P2 dan P4.

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa penambahan propolis dalam
pakan ikan mampu meningkatkan
aktivitas fagositosis. Hasil penelitian
ini juga memperlihatkan bahwa
aktivitas fagositosis semakin
meningkat sejalan dengan
meningkatnya dosis propolis, hal
tersebut dikarenakan respons imun
non spesifik terhadap persentase
monosit pada ikan jambal siam
meningkat sehingga sistem
pertahanan  tubuh ikan  sudah
terbentuk dan siap memfagositosis
bakteri. Bloom and Fawecctt (1976)
dalam Mawardi (2016) menyatakan
bahwa zat aktif antibakteri yaitu
Flavonoid, saponin dan tanin
berperan dalam membantu leukosit
untuk melakukan fagositosis
sehingga dengan pemberian pakan
yang mengandung propolis pada ikan
uji  dapat meningkatkan fungsi
leukosit sebagai makrofag.
Sedangkan yang terendah yaitu pada
perlakuan P1 masih tergolong rendah
sehingga belum mampu
meningkatkan aktivitas fagositosis.
Kemudian pada perlakuan P4 dosis
yang diberikan terlalu berlebihan
sehingga nilai aktivitas fagositosisnya
lebih rendah dibandingkan dengan
dosis pada P3, namun pada dosis 900
ppm (P4) mengalami penurunan
aktivitas fagositosis, hal tersebut
terjadi  karena propolis mengandung
tanin dan saponin , jika kandungan
tanin dan saponin terlalu tinggi bisa
nenyebabkan ikan stres sehingga
produksi leukosit terganggu. Hal ini

sesuai dengan pendapat Syawal et al.,
(2008) menyatakan bahwa tingginya
dosis ekstrak siwak Salvadora
persica L. yang diberikan pada ikan
mas C. carpio menyebabkan ikan
tidak mampu beradaptasi dan menjadi
stres, dengan demikian daya tahan
tubuhnya akan menurun. Lebih lanjut
menurut EI-Mostehy et al., (1998)
dalam Syawal et al., (2008), siwak
mengandung tannin dan saponin yang
dalam konsentrasi tinggi dapat
menjadi toksik. Kandungan senyawa
Kimiawi yang sama juga terkandung
dalam propolis pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa  perlakuan P3  (pakan
mengandung propolis dengan dosis
800 ppm/kg pakan) merupakan hasil
tertinggi pada pengamatan aktivitas
fagositosis, pada pengamatan
aktivitas fagositosis sel fagosit yang
lebih  banyak ditemukan dalam
melakukan fagositosis adalah sel
monosit. Menurut Fujaya (2002)
dalam Abdullah (2008), monosit
lebih kuat dibandingkan neutrofil
dalam  memfagositosis  bakteri,
bahkan dapat memfagositosis partikel
yang lebih  besar. = Makrofag
merupakan monosit matang yang
mampu memfagosit 100 bakteri,
sedangkan satu neutrofil hanya dapat
memfagosit 5 sampai 20 bakteri
sebelum neutrofil menjadi tidak aktif
atau mati (Abdullah, 2008). Affandi
dan Tang (2002), menyatakan bahwa
peranan sel neutrofil ikan dalam
respons peradangan masih belum
dapat dibilang mempunyai fungsi
fagositosis yang utama.

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak ikan
jambal siam selama 60 hari dapat
dilihat pada table 4.



Tabel 4. Pertumbuhan bobot mutlak ikan jambal siam (Pangasius
hypophthalmus) selama penelitian

Perlakuan Bobot Awal (g) Bobot Akhir (g) Bobot mutlak (g)
PO 5,62 26,55 20,93 + 1,462
P1 5,99 37,97 31,98 +1,88¢
P2 6,52 40,36 33,77 £ 2,39°¢
P3 6,47 45,65 39,18 + 1,581
P4 6,38 33,29 26,91 + 3,76°

Keterangan : PO (Tanpa diberi propolis); P1 (600 ppm propolis); P2 (700 ppm propolis); P3 (800

ppm propolis); P4 (900 ppm propolis).

Berdasarkan Tabel 4 diketahui
bahwa pertumbuhan bobot mutlak
pada ikan jambal siam yang diberi
pakan mengandung propolis
menunjukkan perbedaan pada setiap
perlakuan, pada perlakuan P3
pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
(39,18 @), diikuti oleh perlakuan P2
(33,77 g), P1 (31,98 g), P4 (26,91 g),
dan PO (20,93). Hasil analisis variansi
(ANAVA) terhadap pertumbuhan
bobot mutlak ikan jambal siam,
memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap pertumbuhan bobot
mutlak ikan jambal siam (P<0.05)
[Lampiran 8]. Setelah dilakukan uji
lanjut diketahui bahwa P3 berbeda
nyata dengan perlakuan PO, P1, P2,
dan P4.

Koesdarto (2001) menyatakan
bahwa meningkatnya pertumbuhan
didukung dengan kesehatan yang baik
pada ikan dan akan meningkatkan
efisiensi penyerapan zat makanan
untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan produksi yang ditunjukkan
dengan pertambahan bobot.
Samsudin (2004) dalam Iman (2017),
menyatakan bahwa pertumbuhan
bobot ikan dapat terjadi karena
adanya alokasi energi yang berasal
dari pakan untuk pertumbuhan,
setelah sebelumnya energi untuk
mempertahankan kondisi tubuh dan
sumber tenaga selama pemeliharaan
terpenuhi.

Pemberian pakan yang
mengandung propolis dapat
meningkatkan pertumbuhan bobot
mutlak ikan jambal siam. Hal ini
disebabkan  kerena zat  yang
terkandung pada propolis,
diantaranya adalah protein, Utomo
et., al (2013) menyatakan bahwa
protein  merupakan merupakan
komponen yang jumlahnya paling
banyak setelah air di dalam tubuh
ikan, Protein ini sangat dibutuhkan
oleh ikan sebagai bahan-bahan
pembentuk jaringan tubuh yang baru
(Pertumbuhan)  atau  pengganti
jaringan tubuh yang rusak. Propolis
juga mengandung tiga Asamamino
yang dapat meningkatkan respons
makan ikan yang lebih sensitif yaitu
glisin, proline dan valine
(Halimatusadiah 2009 dalam Zainuri
et al, 2017), Propolis juga
mengandung  saponin,  Mawardi
(2016) menyatakan bahwa selain
berfungsi  sebagai  antimikroba
saponin juga berperan sebagali
antioksidan yang dapat membantu
penyerapan mineral dan vitamin
dalam usus sehingga nutrisi pakan
yang diberikan pada ikan uji dapat
diserap secara optimal oleh tubuh
ikan, kemudian minyak astiri pada
propolis berperan dalam
meningkatkan  sekresi  empedu
sehingga dapat meningkatkan nafsu
makan pada ikan uji, adanya hal
tersebut menyebabkan pertumbuhan



bobot tubuh ikan jambal siam jadi
meningkat  (Setianingrum, 1999
dalam Rahmi et al., 2014).
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Kelulushidupan

Pengamatan kelulushidupan ikan
jambal siam selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 5. Kelulushidupan ikan jambal siam (Pangasius hypophthalmus) selama

penelitian
Perlakuan Awl penelitian (%) Akhir penelitian (%)
PO 100 86,67
P1 100 94,00
P2 100 94,67
P3 100 98,00
P4 100 90,00

Keterangan : PO (tanpa diberi propolis); P1 (600 ppm propolis); P2 (700 ppm propolis); P3 (800

ppm propolis); P4 (900 ppm propolis).

Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa kelulushidupan ikan jambal
siam yang diberi pakan mengandung
propolis  kelulushidupannya lebih
tinggi bila dibandingkan dengan
perlakuan PO akan tetapi tidak
berbeda nyata. Hal ini karena
kandungan yang terkandung pada
propolis yang berkhasiat dapat
meningkatkan kekebalan tubuh ikan
jambal siam.

Salah satu zat yang terkandung
dalam propolis adalah mineral Zn.
Winarti  (2007), menyatakan Zn
berperan sebagai antioksidan dan
dapat mencegah kerusakan sel akibat
radikal bebas pada ikan. Kemudian
Yanuhar  (2012). menyatakan,
mortalitas pada ikan bisa terjadi karna
adanya radikal bebas yang
disebabkan oleh infeksi bakteri pada
ikan. Kemudian dengan adanya
radikal bebas yang terkena pada ikan
maka ikan tersebut berpeluang untuk
mengalami mortalitas yang cukup
tinggi, pada penelitian ini mortalitas
pada ikan yang tidak diberikan
propolis pada pakan lebih tinggi dari
pada mortalitas ikan uji yang diberi
propolis pada pakannya, hal ini
mengindikasikan bahwa propolis

sudah berperan dalam mencegah
kerusakan sel pada ikan uji yang
terkena radikal bebas.

Propolis juga berperan dalam

memodulasi  imunitas nonspesifik
melalui aktivasi makrofag (Halim,
2011), kandungan propolis yang
berperan dalam makrofag adalah
minyak atsiri, dimana minyak atsiri
ini mengandung fenol yang bisa
mematikan bakteri dengan cara
menghancurkan dinding sel dan
protein bakteri (Mawardi, 2016).
Hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai aktivitas fagositosis berbanding
lurus dengan kelulushidupan, artinya
aktivitas makrofag  berpengaruh
terhadap kelulushidupan pada ikan
uji.
Marcucci et al., (2001) dalam Halim
et al., (2012) menyatakan bahwa
propolis banyak mengandung
senyawa polifenol dan senyawa
resorcinol. Senyawa ini mempunyai
efek antibakteri dan antiparasit.

Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air
selama penelitian dapat dilihat pada
table 6.



Tabel 6. Kualitas air selama penelitian
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Kisaran Parameter

Parameter — - — Baku mutu*
Awal penelitian Akhir penelitian
Suhu (%) 27 -30 28 —-31 24-31
DO (ppm) 34-38 3,6-3,9 >2
pH 52-6,5 6,27 6,5-8,5
NH3 (ppm) 0,017 - 0,019 0.020 -0,024 <0,02

*Khairuman (2003)

Kualitas air merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan dalam
budidaya ikan, kualitas air yang tidak
optimum akan menjadi sumber
perkembangan penyakit sehingga
dapat menginfeksi ikan budidaya. Air
sebagai media tumbuh harus
memenuhi  syarat dan  harus
diperhatikan kualitas airnya (Kordi,
2010). Berdasarkan Tabel 5, terlihat
hasil pengukuran kualitas air baik
suhu, oksigen terlarut, pH dan
amoniak masih dalam kisaran baku
mutu.Untuk menjaga kelangsungan
hidup ikan, pertumbuhan, dan
kesehatan ikan maka kondisi
lingkungan perairan atau kualitas air
(suhu, oksigen terlarut, pH dan
amoniak) harus sesuai dengan standar
baku pemeliharaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh penambahan Propolis pada
pakan terhadap respons imun non
spesifik pada ikan jambal siam
(Pangasius hypophthalmus),
pemberian propolis pada perlakuan
P3 (penambahan propolis 800 ppm/kg
pakan) berpengaruh nyata (P<0,05)
dan merupakan dosis yang terbaik
dengan total leukosit 10,06 x10*
sel/mm?3, persentase limfosit 84,00%,
neutrofil 6,33%, monosit 9,67%,
Aktivitas fagositosis 35,33%,
Kelulushidupan 98% dan

pertumbuhan bobot mutlak 39,18g.
Kualitas air didalam kolam selama
penelitain, suhu antara 27-30°C, DO
3,4-3,9 ppm, pH 5,2-7 dan NH30,17-
0,24 ppm.

Saran

Peneliti menyarankan untuk para
pembudidaya dapat menggunakan
propolis sebanyak 800 ppm/kg pakan
untuk  melakukan pencegahan
penyakit dalam budidaya ikan jambal
siam
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